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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.Agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan dari unsur
pengembangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan fisik motorik
berkembang dengan kematangan syaraf dan otot. Perkembangan fisik motorik
pada anak meliputi motorik kasar dan halus. Menurut Widodo (2008: 16),
perkembangan motorik adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus yang
berkoordinasi dengan otak dalam melakukan sesuatu kegiatan. Motorik
merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang
terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Motorik kasar
adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau
seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.
Motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau
sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar
dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-
coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya. Kedua kemam-
puan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan optimal. Perkem-
bangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak.
Pendidikan di Taman Kanak–kanak (TK) dilaksanakan dengan prinsip
“Bermain sambil belajar, atau belajar seraya bermain”. Oleh karena itu sesuai
dengan perkembangannya, diharapkan seorang pendidik yang kreatif dan inovatif
agar anak bisa merasa senang, tenang, aman dan nyaman selama dalam proses
belajar mengajar. Lewat bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya
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menggunakan seluruh emosi, perasaan, dan pikiranya.
Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak pra sekolah mempunyai nilai
positif terhadap perkembangan kepribadiannya. Melalui proses pembelajaran
dengan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak yaitu melalui bermain,
diharapkan dapat merangsang dan memupuk kreativitas anak sesuai dengan
potensi yang dimilikinya untuk pengembangan diri sejak usia dini. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Mulyasa (2005: 164) bahwa: “Proses
pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar”.
Berdasarkan observasi pendahuluan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 5
Banaran Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013, terdapat beberapa anak yang dapat
belum mampu memegang pensil dengan sempuma atau masih gemetar, dalam
menempel benda-benda kecil belum rapi, anak belum mampu menjiplak bentuk
garis dengan betul, anak-anak belum mampu menggunting sesuai dengan bentuk
melingkar, zigzag dengan baik, anak juga belum mampu mencocok dengan pola
buatan guru dengan baik. Jadi disimpulkan bahwa motorik halus di Taman Kanak-
Kanak Pertiwi 5 Banaran Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013 masih rendah.
Rendahnya kemampuan perkembangan motorik halus anak didik di Taman
Kanak-Kanak Pertiwi 5 Banaran Sragen dikarenakan kurang maksimalnya
kegiatan yang dapat menunjang aktivitas jari dan tangan. Dalam kegiatan motorik
halus, anak lebih sering diminta untuk mewarnai gambar, tidak ada kegiatan yang
lebih menarik, padahal kemampuan motorik halus adalah gerakan yang
menggunakan otot-otot halus di tangan, pergelangan tangan dan jari-jemari.
Kegiatan pembelajaran yang monoton inilah menjadikan anak kurang
bersemangat dan kurang aktif dalam belajar, penggunaan media pembelajaran
juga belum maksimal dalam proses belajar mengajar yang dilakukan guru
sehingga motivasi dan minat siswa dalam belajar masih kurang, secara langsung
juga akan menghambat perkembangan motorik halusnya.
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guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran, salah satunya adalah
mencocok gambar. Mencocok gambar dapat mengembangkan kreativitas dalam
pemecahan masalah dan olah pikir anak dengan memberi contoh-contoh beberapa
gambar yang menarik dan warna yang cerah. Kegiatan mencocok gambar mampu
meningkatkan koordinasi otot-otot jari tangan dan daya konsentrasi anak, karena
dalam kegiatan mencocok membutuhkan sebuah ketelitian dan kesabaran. Melalui
kegiatan mencocok anak akan dilatih menggerakkan jari-jari tangan dan
memfokuskan pandangan mata. Secara tidak langsung koordinasi motorik
halusnya akan terlatih dengan sendirinya.
Mencocok merupakan pembelajaran fisik motorik halus dengan
menggunakan atau media alat pencocok dan bantalan dengan gambar yang sudah
diberi pola. Berdasarkan media tersebut dapat digunakan untuk menciptakan
pengalaman kegiatan yang bervariasi, dan bisa dijadikan sebagai kegiatan untuk
tujuan eksplorasi dan eksperimentasi. Seorang guru dalam menyampaikan
pembelajaran kepada anak perlu memilih cara belajar yang sesuai dengan
keinginan anak sehingga dapat memunculkan kreativitas anak dan anak merasa
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi mengajar dapat
meningkatkan kegiatan belajar siswa (Slameto, 2003:96).
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik mengadakan penelitian
tentang: “Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Mencocok Gambar Kelompok A di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 5 Banaran
Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah di kemukakan di atas. Masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah kegiatan mencocok
gambar dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak Kelompok A di
Taman Kanak-kanak Pertiwi 5 Banaran Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013?”
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Tujuan yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah ”Untuk
meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan mencocok gambar
anak Kelompok A di Taman Kanak-kanak Pertiwi 5 Banaran Sragen Tahun
Pelajaran 2012/2013”.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
a . Bagi Guru
Melalui penelitian ini guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak
pada kelompok A.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memotivasi anak didik agar
seluruh aspek perkembangan khususnya keterampilan motorik halus anak
dapat meningkat.
c . Bagi Sekolah
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat membantu memperbaiki
pelayanan terhadap siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti Lain
Mendapatkan tambahan beberapa teori baru tentang peningkatan
keterampilan motorik halus anak Taman Kanak-kanak kelompok A,
sehingga dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya.
b . Bagi Pengambil Kebijakan
Memberi landasan dan argumentasi bagi kebijakan yang akan diambil
guna peningkatan mutu pendidikan, khususnya peningkatan keterampilan
motorik halus anak melalui kegiatan mencocok gambar.
